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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beasiswa tidak hanya menjadi sebuah bentuk bantuan untuk seseorang
dapat melanjutkan studinya atau sebagai bantuan sosial dari pemerintah dan
lembaga. Tapi lebih dari itu beasiswa dimaknai sebagai sebuah instrumen politik
negara. Pada dunia internasional beasiswa pendidikan yang bersifat intra negara
saat ini banyak beragam jenis dan macamnya. Biasanya pelajar yang mendapat
beasiswa ini akan datang dan tinggal di negara penyedia beasiswa. Di sisi lain,
beasiswa ini kemudian dapat dimanfaatkan oleh negara untuk dijadikan instrumen

pada kebijakan diplomasi publik.

Diplomasi publik dapat di pahami sebagai bentuk proses interaksi dari
pemerintah suatu negara terhadap publik negara lain dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman atas negara, budaya, sikap, kepentingan nasional,
institusi, serta kebijakan - kebijakan yang dilakukan oleh suatu negara. Saat ini
tindakan diplomasi publik sangatlah penting untuk dilakukan khususnya Indonesia.
Jika merujuk kepada Jay Wang (Jay Wang, 2006 : 2 , dikutip Hennida, 2009) ia
memandang diplomasi publik merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan mutu
komunikasi antara suatu negara dengan masyarakat. Jan Mellisen (Jan Mellisan,
2006 : 2, dikutip Hennida, 2009) memberikan definisi pada diplomasi publik ialah
sebagai upaya yang dilakukan dengan tujuan mempengaruhi orang lain atau juga
organisasi lain di luar negaranya dengan metode yang positif sehingga hal itu akan

mengubah cara pandang orang lain pada suatu negara. Melihat beberapa definisi



yang dijelaskan diatas, dapat dipahami bahwa diplomasi publik memiliki fungsi
untuk mengenalkan kepentingan nasional suatu negara melalui pemahaman,
memberikan informasi serta mempengaruhi masyarakat diluar negeri. Diplomasi

publik juga adalah salah satu bentuk dari soft power (Hennida, 2009)

Kebutuhan akan diplomasi publik sangatlah penting bagi sebuah negara
untuk membangun citra negaranya. Melihat dari urgensinya menurut Jay Wang
diplomasi publik jika dilihat sebagai konsep yang sifatnya multi dimensi dan
mencakup tiga tujuan utama yaitu : pertama, mempromosikan tujuan dan kebijakan
negara, kedua bentuk komunikasi nilai dan sikap, serta ketiga sebagai sarana untuk
meningkatkan pemahaman bersama mutual trust antara negara dan masyarakat.
Jika melihat negara lain dalam diplomasi publik, Turki misalnya menaikkan
anggarannya sebesar US$25 juta untuk diplomasi publiknya, kemudian ada Cina
yang mendirikan berbagai lembaga yang berhubungan dengan budayanya di kota-
kota di Dunia. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa diplomasi publik menjadi

sesuatu yang penting dan harus dilaksanakan oleh negara (Hennida, 2009).

Pada pelaksanaannya banyak instrumen atau hal yang dapat digunakan oleh
negara untuk melakukan diplomasi publik ke negara lain, seperti budaya, serta
pendidikan internasional. Pada era perang dingin Amerika memperkenalkan
populer culture yang merupakan contoh budaya yang telah menjadi sebuah ikon
nilai yang memiliki keterkaitan erat pada perspektif yang bersifat global dan
modernisasi. Beberapa contoh pengenalan budaya yang dilakukan oleh negara-
negara lain yaitu seperti The American Dream yang turut menciptakan permintaan
global terkait dengan nilai-nilai Amerika. Selanjutnya ada Korea Selatan yang pada

prosesnya telah berhasil menerapkan diplomasi publik melalui Korean Pop Culture



yaitu Hallyu Wave dan ada juga yang Jepang melalui anime -nya telah mendapatkan

dukungan kuat dari masyarakat internasional.

Selain menggunakan budaya pendidikan internasional juga memiliki peran
dalam diplomasi publik. Peran dari pendidikan in-country internasional disinyalir
merupakan salah satu instrumen dalam diplomasi publik yang dapat meningkatan
soft power suatu negara. Pendidikan internasional dapat memberikan dukungan
terhadap interaksi langsung antara siswa asing dan masyarakat lokal suatu negara.
Ekspor nilai dan kultur yang terjadi di negara host memberikan kesempatan untuk
terciptanya mutual understanding. Salah satu hal yang dapat dilakukan dibidang
internasional ini adalah dengan pemberian beasiswa. Sejak dulu negara-negara
besar sudah memanfaatkan kebijakan ini untuk melakukan diplomasi publik ke
negara lain. Beberapa contoh beasiswa diantaranya ialah beasiswa Chevening oleh
pemerintah Inggris, Australia Award oleh pemerintah Australia, Monbugakusho
oleh pemerintah Jepang, Fullbright dari pemerintah Amerika dan StuNed yang
diberikan oleh pemerintah Belanda (Ratih Indraswari MA,Yulius Purwadi

Hermawan, 2016).

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang tentunya membutuhkan
diplomasi publik agar terciptanya citra dimasyarakat negara lain tentang Indonesia
seperti kondisi sosial dan budaya. Diplomasi publik ini juga akan mempengaruhi
beberapa bidang yang dapat menjadi keuntungan bagi Indonesia seperti
bertambahnya wisatawan dan yang lainnya. Sehingga diplomasi publik penting
untuk dilakukan oleh Indonesia. Proses diplomasi publik Indonesia masuk kedalam
salah satu bagian dari dinamika hubungan luar negeri Indonesia, Undang-undang

yang mengatur tentang Hubungan Luar Negeri terdapat dalam UU Republik



Indonesia No. 37 Tahun 1999 yang didalamnya terdapat 10 Bab . Sedangkan untuk
lebih jelasnya terkait dengan diplomasi publik di rumuskan dan dilaksanakan oleh
Direktorat Jendral Informasi dan Diplomasi Publik di bawah kementerian luar
negeri dalam Peraturan Menteri Luar Negeri Republik Indonesia No.2 tahun 2016
tentang organisasi dan tata kerja Kementerian Luar Negeri Direktorat Jendral
Informasi dan Diplomasi Publik pada bab 1X dan penjelasan mengenai tugas pada
pasal 590 mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang pengelolaan informasi serta penyelenggaraan diplomasi publik,
keamanan diplomatik dan kerjasama teknik serta fungsi yang dituangkan pada pasal
591. Untuk lebih jelasnya, Dirjen IDP diberikan amanah untuk merumuskan dan
melaksanakan kebijakan di bidang penyelenggaraan diplomasi publik untuk
mendapatkan dukungan publik di dalam dan luar negeri terhadap pelaksanaan
politik luar negeri di bidang politik, keamanan, ekonomi, pembangunan, sosial
budaya, dan pemberdayaan masyarakat Indonesia di luar negeri, serta isu aktual dan

strategis (Kemlu, 2019).

Indonesia sendiri dalam melakukan diplomasi publik sudah melakukan
berbagai program di antaranya Bali Democracy Student Conference (BDSC), Bali
Democracy Forum (BDC), Diplomasi Festival (DiploFest) dan juga forum-forum
interfaith dialogue didalam maupun di luar negeri. Selain itu, upaya lain yang
dilakukan oleh Indonesia untuk mendukung diplomasi publik dan mengenalkan
citra Indonesia adalah dengan membuat program beasiswa Seni Budaya Indonesia,
contohnya salah satu peserta dari benin yang membuat Rumah Banyuwangi yang
mana disana ia mengajarkan seni Indonesia, tarian dan lain-lain (Yew & Madu,

2018).
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Program Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI) adalah program yang
dilaksanakan oleh Kementerian Luar Negeri Indonesia yang mana Program ini telah
dilaksanakan sejak tahun 2003 dan memiliki tujuan untuk menciptakan pemahaman
yang lebih baik tentang keberagaman budaya yang ada di Indonesia. Sejak awal
terbentuknya beasiswa ini, di tahun 2003 hingga pada tahun 2016 program ini telah
menghasilkan alumni sebanyak 848 siswa yang dalam hal ini datang dari 69 negara.
Nantinya akan dilakukan berbagai kegiatan yang akan memperkenalkan dan

mengajarkan budaya Indonesia (Yew & Madu, 2018).

Setelah para peserta menyelesaikan pembelajaran yang dilakukan di
Indonesia dan selesai dalam agenda ini serta kembali ke negara mereka masing-
masing, KEMLU berharap agar ada tindakan dari mereka yaitu dapat
menyampaikan berbagai hal yang telah dipelajari selama program BSBI ini ke
negara mereka masing-masing. Program ini memang dirancang untuk
meningkatkan diplomasi publik Indonesia khususnya melalui pendekatan seni dan
budaya yang kemudian akan meningkatkan people to people contact yang
merupakan salah satu cara untuk mendukung proses diplomasi Indonesia. Dengan
adanya program beasiswa ini indonesia memiliki kesempatan untuk mengenalkan
budaya ke negara lain (Yew & Madu, 2018). Ketika peserta program BSBI ini
pulang ke negaranya, seluruh peserta BSBI akan menjadi friends of Indonesia yang
diharapkan mereka dapat menjadi duta untuk memperkenalkan budaya Indonesia
yang telah mereka pelajari selama beberapa bulan. Walaupun tidak dikenakan
kewajiban atau tugas secara khusus untuk peserta namun mereka ada yang inisiatif

untuk mengenalkan budaya Indonesia.
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Peningkatan diplomasi publik melalui program Beasiswa Seni Budaya
Indonesia ini dilakukan dan diterapkan oleh Kementerian Luar Negeri Republik
Indonesia dengan didukung oleh konsulat jendral serta kedutaan-kedutaan besar
dan yang ada di luar negeri melalui program tentang penyuluhan BSBI ataupun
mengadakan acara-acara reuni yang melibatkan para alumni BSBI untuk mereka
saling berbagi pengalaman tentang program tersebut.Upaya diplomasi publik dalam
program ini sangat terasa dikarenakan tidak hanya mengajarkan budaya saja namun
peserta juga belajar banyak hal tentang Indonesia seperti Bahasa, kearifan lokal,
berbagai acara-acara di daerah masing-masing, studi eskursi serta projek tentang
nusantara. Pada program ini peserta juga akan bersentuhan langsung dengan
masyarakat lokal sehingga terdapat kommunikasi secara langsung dan memahami
nilai serta sikap yang ada didalamnya serta dapat merubah cara pandang warga

negara lain terhadap Indonesia.

Selain itu, program ini juga syarat akan kepentingan nasional Indonesia
yang mana dari program ini ada upaya untuk mempromosikan budaya ke
masyarakat luar dan mempengaruhi persepsi masyarakat luar negeri tentag nilai dan
kearifan lokal Indonesia. Kemudian dengan pendidikan internasional, ekspor nilai
dan kultur yang terjadi di negara host memberikan kesempatan unutk terciptanya
mutual understanding yang hal ini selaras dengan fungsi diplomasi publik. Pada
program ini juga pemerintah Indonesia bersentuhan langsung dengan warga negara
luar untuk memfasilitasi serta mengakomodir program beasiswa ini sehingga hal ini
selaras dengan definisi diplomasi publik yang mana adanya komunikasi antara

pemerintah dengan publik atau masyarakat luar negeri.
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Negara-negara yang menjadi salah satu sasaran dari beasiswa ini
diantaranya adalah negara yang masuk ke dalam organisasi kawasan ASEAN.
ASEAN merupakan organisasi regional yang berada di kawasan Asia Tenggara.
Seperti yang diketahui terdapat tiga pilar dalam pembentukan masyarakat ASEAN
yang salah satunya adalah Masyarakat Sosial Budaya ASEAN (ASEAN Socio-

Cultural Community/ASCC) (Zulfikar, 2017).

Hal ini artinya Indonesia dituntut untuk bisa menyesuaikan dengan
kebijakan ini dan juga merupakan peluang bagi Indonesia untuk mengenalkan
identitas negaranya. Selain itu dalam pilar ini terdapat pembahasan mengenai
kepemudaan yang mana secara umum kerja sama pemuda ASEAN diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan pemuda ASEAN di berbagai bidang kegiatan
khususnya program pertukaran pemuda ASEAN. Pemuda juga memiliki peran
penting dalam membantu membangun negara. Maka hal ini tentunya sangat sesuai
dengan program beasiswa Seni budaya Indonesia dikarenakan salah satu sasaran
dari beasiswa ini adalah negara di kawasan ASEAN dan memiliki korelasi dengan

pilar masyarakat ASEAN serta diberikan untuk pemuda.

Berbicara tentang kawasan ASEAN, Indonesia menjadikan kawasan ini
sebagai salah satu prioritas utama dalam perpolitikan luar negerinya. Menurut yang
dipaparkan dalam Rancangan strategis tahun 2015-2019 Pemerintah Indonesia
memposisikan ASEAN sebagai soko guru atau merupakan pilar utama dari politik
luar negerinya dengan mengupayakan dan terus berpartisipasi aktif dalam
kerjasama ASEAN di bidang politik-kemanan, ekonomi, sosial budaya dan
pembangunan. Prioritas utama ini didasarkan atas visi “melalui penguatan peran

dan kepemimpinan Indonesia dalam kerja sama ASEAN, ikut mendorong proses
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integritas komunitas ASEAN 2015 yang memberikan manfaat bagi Indonesia yang

mandiri, maju, bersatu, demokratis, aman, adil makmur dan sejahtera” (Renstra

KEMLU 2015-2019).

Indonesia sudah dianggap sebagai Natural Leader dari ASEAN.
Kepemimpinannya sudah memberikan kontribusi dalam mendukung kemajuan
ASEAN, sehingga hal ini tentunya dapat meningkatkan branding dan dampak
positif bagi Indonesia. Pada prosesnya Indonesia berupaya untuk memperkuat
peran dan kepemimpinannya seperti yang dijelaskan dalam rencana strategis
KEMLU tahun 2015-2019 dan memasukan pentingnya kepemimpinan Indonesia
dalam kerja sama ASEAN sebagai opportunities atau peluang dalam analisis
SWOT di Renstra tersebut. Maka dari itu, akan sangat tepat ketika Indonesia juga
mengundang peserta program BSBI ini untuk negara di kawasan ASEAN. Pada
skripsi ini akan mencoba mencari tahu upaya apa yang dilakukan oleh pemerintah
Indonesia dalam diplomasi publik melalui pemberian beasiswa seni budaya untuk

pemuda di negara ASEAN (Renstra KEMLU 2015-2019).

Program beasiswa Seni Budaya ini di klaim atau diyakini oleh Kemlu
merupakan salah satu kebijakan diplomasi publik. Penelitian ini akan mencoba
untuk mencari tahu apa saja upaya yang dilakukan dalam program beasiswa ini
yang berkaitan dengan diplomasi publik dengan mencoba melihatnya

menggunakan indikator tertentu.

Topik ini menarik untuk diteliti dikarenakan saat ini kebijakan terkait
dengan diplomasi publik cukup gencar di lakukan oleh berbagai negara di dunia

dan juga memiliki dampak yang cukup efektif terhadap national interest negara
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tersebut. Penelitian ini juga akan mencoba mencari tahu apakah program yang
dilakukan oleh Kementerian Luar Negeri yaitu BSBI merupakan bentuk dari
diplomasi budaya dan juga ingin mencari tahu bentuk diplomasi budaya apa saja
yang dilakukan di dalamnya. Terlebih penelitian ini berfokus kepada negara di
kawasan ASEAN vyang Indonesia saat ini sedang memfokuskan politik luar

negerinya di kawasan ini dan mencoba mengambil peran lebih di kawasan ini.

1.2 Rumusan Masalah

Adapaun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

“Bagaimana upaya diplomasi publik Indonesia melalui Beasiswa Seni Budaya

Indonesia untuk pemuda di kawasan ASEAN ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka dapat di ambil tujuan

dari penelitian ini adalah diantaranya :

1.3.1 Tujuan Objektif

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu upaya diplomasi publik yang
dilakukan oleh Indonesia melalui program beasiswa Seni Budaya bagi pemuda

dengan ruang lingkup negara-negara di kawasan ASEAN dengan rentan waktu.

1.3.2 Tujuan Subjektif

1. Untuk menerapkan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan sehingga
dapat memberikan kebermanfaatan bagi peneliti pribadi untuk

meningkatkan kapasitas khazanah pengetahuan juga memberikan
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kontribusi yang baik bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang

[Imu Hubungan Internasional.

2. Sebagai syarat untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pada jurusan llmu Hubungan Internasional di Fakultas Iimu

Sosial dan lImu Politik Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam kajian teoritik
terhadap pembahasan mengenai Diplomasi publik Indonesia melalui Beasiswa Seni
Budaya Indonesia

14.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengenalkan para akademisi dan
masyarakat dalam ruang lingkup IlImu Hubungan Internasional terkait dengan
Beasiswa Seni Budaya Indonesia yang merupakan upaya Indonesia dalam
Diplomasi Publik. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai studi analisis dan
referensi bagi penstudi HI yang membahas tentang program BSBI dan juga dapat
digunakan pemerintah sebagai masukkan dalam meningkatkan kualitas kegiatan
BSBI.
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